— ST R U CT U R E STRUCTURE TERNIK SIPIL

1
JURNAL SIPIL Volume 4, No.1 , Maret 2022, Halaman 1-8
— e-ISSN: 2580-3824

PENGARUH SEDIMENTASI TERHADAP KAPASITAS DEBIT RENCANA DAN KINERJA SALURAN PADA
SALURAN INDUK CISADANE BARAT LAUT KABUPATEN TANGERANG

(Studi Kasus: Proyek Rehabilitasi Saluran Induk Cisadane Barat Laut IPDMI, D.l Kab.Tangerang)

Ria Rossaty', Muhammad Ali Mu'min?, Mohamad Sobara?®

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Tangerang
J1. Perintis Kemerdekaan I No.33 Cikokol Tangerang

*Co Responden Email: mohamadsobara0o6@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui volume sedimen saluran induk cisadane barat laut
kabupaten tangerang. Manfaat penelitian untuk mengetahui volume sedimen saluran, sehingga dapat
digunakan untuk mengupayakan optimalisasi fungsi saluran induk, lokasi dan waktu penelitian ini
dilakukan pada saluran induk cisadane barat laut ruas bkw 3 sampai bebl 3 kabupaten tangerang,
waktu yang diperlukan dalam penelitian ini selama tiga bulan yang meliputi kegiatan  studi pustaka,
pengumpulan data, sekunder, pengolahan data hasil dari pengukuran crossection dan longsection,
analisis perbandingan debit rencana dan debit actual saluran dan penyusunan penelitian. Obyek
penelitian melakukan survai lapangan pada kondisi awal. Dalam analisis volume sedimen digunakan
program cross long (PCL) untuk menentukan volume sedimen. Hasil analisis kapisitas saluran dan
konerja saluran. Volume Sedimen pada saluran induk cisadane barat laut kabupaten tangerang
diperoleh 21.028,198 m3, Debit rencana menggunakan metode persamaan manning didapat nilai Q
rencana = 9, 352 m3/detik sedangkan untuk debit actual lapangan menggunakan metode perhitungan
hasil pengukuran longsection didapat nilai Q actual = 5, 028 m3/detik Dari hastl analisa perhitungan
didapat presentase dengn nilai 46,235 % luas penampang yang berisi bersedimen, sedangkan luas
penampang basah actual lapangan didapat nilai 53,764 %. sehingga sedimen yang menyebabkan
pendangkalan/sedimentasi dapat mengurangi kapasitas tampung air di saluran induk. Rekomendasi
dari hasil penelitian ini sehubungan dengan adanya potensi kawasan rawan banjir pada saluran
tersebut, yang diindikastkan oleh nilai debit banjir maksimum yang melebihi kapasitas saluran, sehingga
perlu mengimplementastkan tindakan sipil teknis seperti normalisasi saluran, mengoptimalkan kawasan
tampungan air dan daerah resapan air.

Kata kunci: analisis kecepatan aliran, debit, kapasitas saluran, sedimentasi .

Abstract

The purpose of this study was to determine the sediment volume of the Northwest Cisadane main channel,
Tangerang Regency. The benefit of the research is to determine the volume of channel sediment, so that it
can be used to optimize the function of the main canal, the location and time of this research was carried
out on the northwestern cisadane main channel section bkw 3 to bcbl 3 tangerang district, the time
required in this study was three months which included literature study activities, data collection,
secondary, data processing results from cross-section and long-section measurements, comparative
analysis of planned discharge and actual discharge of the channel and preparation of research. The
research object conducted a field survey at the initial conditions. In the analysis of sediment volume, the
cross long program (PCL) was used to determine the sediment volume. Result of channel capacity
analysis and channel performance. Sediment volume in the northwestern cisadane main channel,
tangerang district, obtained 21,028,198 m3, the planned discharge using the Manning equation method
obtained the planned Q value = 9,352 m3/second while for the actual discharge in the field using the
caleulation method, the longsection measurement results obtained the actual Q value = 5, 028 m3/second
From the results of the calculation analysis obtained a percentage with a value of 46.235% of the cross-
sectional area containing sediment, while the actual wet cross-sectional area of the field obtained a value
of 58.764%. so that the sediment that causes siltation/sedimentation can reduce the water holding
capacity in the main canal. Recommendations from the results of this study are related to the potential for
Slood-prone areas in the channel, which is indicated by the maximum flood discharge value that exceeds
the channel capacity, so it is necessary to implement technical civil actions such as channel normalization,
optimizing water storage areas and water catchment areas.

Keywords: flow velocity analysts, discharge, channel capacity, sedimentation .
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1. PENDAHULUAN

Proses pendangkalan saluran di sekitar
areal Saluran Induk Cisadane Barat Laut
dipengaruhi oleh erosi yang terjadi di sekitar
tepian saluran yang menyebabkan
pendangkalan saluran, selain itu faktor kondisi
lingkungan, yaitu letak saluran yang
berdekatan = dengan  jalan raya  yang
menimbulkan beberapa hal yang menyebabkan
pendangkalan saluran yang diantaranya: debu
yang jatuh ke saluran yang menyebabkan
tambahan endapan. Aktivitas sehari hari
dijalan raya yang dilalui kendaraan berat
dengan bobot yang berat menggerakan tanah
kearah saluran dan tanah tanggul terdorong
kearah saluran karena tidak ada penahan. sebab
itu diperlukan sesuatu untuk menanggulangi
dan memperkecil terjadinya erosi, sedimentasi,
dan pergerakan tanah.

Pengurangan kapasitas aliran saluran
dapat disebabkan oleh pengendapan yang
berasal dari sedimentasi di saluran karena tidak
adanya vegetasi penutup dan adanya
penggunaan lahan yang tidak tepat (Sundari,
2020). Sedimentasi adalah sebagai
pengangkutan atau mengendapnya material
oleh air dan sedimentasi merupakan akibat dari
adanya erosi. di saluran pengendapan sedimen
di dasar saluran yang menyebabkan naiknya
dasar saluran menyebabkan tingginya muka
air sehingga berakibat sering terjadi banjir
yang menimpa lahan-lahan yang tidak
dilindungi bahwa dua kondisi yang dipenuhi
oleh setiap partikel sedimen yang melalui
penampang melintang darl suatu sungai,
partikel merupakan hasil erosi di daerah
pengaliran di hilir potongan melintang itu dan
partikel terbawa oleh aliran (Dewi et al,
2022)

Sedimen yang terdapat di saluran dapat
menyebabkan perubahan dimensi saluran dari
dimensi asal saluran berubah (Ayu, 2020).
Dimana sedimen tersebut menimbulkan
pendangkalan badan perairan seperti saluran,
waduk, bendungan atau pintu air dan daerah
sepanjang  saluran irigasi, yang dapat
menimbulkan banjir selain itu sedimen yang
terdapat di saluran dapat menyebabkan
perubahan penampang basah saluran dari
penampang basah eksisting saluran serta dapat
mempengaruhi energy spesifik penampang
basah saluran sehingga secara tidak langsung
dapat mengakibatkan kurang optimumnya
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kinerja saluran irigasi. dengan dasar ini kami
selaku penulis ingin meneliti “Pengaruh
Sedimentasi saluran terhadap kapasitas debit
rencana dan kinerja saluran pada saluran induk
cisadane barat laut kabupaten tangerang.

2. METODOLOGI

Pada penelitian ini, metode yang
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif
dan deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas
hubungan-hubungannya. Penelitian ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data
kemudian data diolah dan dihubungkan dengan
variabel penelitian yang memfokuskan pada
masalah-masalah terkini dan fenomena yang
sedang terjadi pada saat sekarang dengan
bentuk hasil penelitian berupa angka-angka
yang memiliki makna. Sedangkan penelitian
deskriptif dilakukan dengan cara mencari
informasi berkaitan dengan gejala yang ada,
dijelaskan dengan jelas tujuan yang akan
diraih, merencanakan bagaimana melakukan
pendekatannya, dan mengumpulkan berbagai
macam data sebagai bahan untuk memecahkan
permasalahan penelitian. Data yang diperoleh
dari penelitian yang menggambarkan suatu
kondisi proyek tertentu disusun rapi dan
dianalisis.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data dimana nilai penampang
basah rencana sepanjang saluran induk cisadane barat
laut ruas bkw 3 smapai dengan bcbl 8 sepanjang 2200
meter di dapat luas total penampang basah sebersar
45.481,5680 m3 (100%). Untuk luas penampang basah
besedimen didapat nilai 21.028,198 atau setara dengan
46,235 %, sedangkan luas penampang basah actual
lapangan didapat nilai 24.453,383 atau setara dengan
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53,764 % .disimpulkan bahwa hasil dari kondisi actual
lapangan bahwa penampang basah pada saat ini sudah
tidak dapat menampung debit rencana dikarnakan
besarnya endapan sedimentasi yang berada didasar
saluran, naiknya dasar saluran yang berdampak
perubahan penampang basah saluran dari penampang
basah eksisting saluran serta dapat mempengaruhi
energy spesifik penampang basah saluran sehingga
secara tidak langsung dapat mengakibatkan kurang
optimumnya kinerja saluran induk cisadane barat laut
ruas bkw 8 sampai bcbl 3.

E R

Gambar 3.1. Gambar Potongan melintang
(Sumber: Hasil Analisis Data)

3.1.Analisis Kecekapan Aliran (Metode
Persamaan Manning)

I \a

Y¥=1.32

Gambar 3. 1. Penampang saluran
(Sumber: Data proyek 2022)

1
Rumus: V==_,R* S

Ditanya:
Berapa Luas basah potongan
e A = melintang (m2)
Berapa Penampang basah saluran
e P = (m
e R = jari-jari hidrolik = A/P (m)
e S = Berapa Kemiringan Energi (%)
e V = Berapa Kecepatan rata-rata (m/detik)
e (Q = Berapa Debit rencana (m3/detik)
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Diketahui :

e b = 13,00 m
o Yy = 1,32 m
e m = 1,00 m
e batas 156 m
e Elveasi hulu = 884 m
e Elveasi hiril 843 m
e Beda tinggi = 041 m

Keterangan:
= Kecepatan rata-rata (m/detik)

Kemiringan Energi (%)

[ ]

[ ]

o Faktor perlawanan / kekasaran

o = Penampang basah saluran (m)

= Luas basah potongan melintang (m2)

= jari-jari hidrolik = A/P (m)

o Koefesien manning memakai (b. Tanah,
berkelok kelok dan tenang 2. Rumput dengan

beberapa tanaman)

A>T Zn L

Tabel 3. 1. Menghitung Luas Penampang Basah

Penyelesaian
e Langkah 1

Menghitung Luas Penampang Basah (A)
A= b+ m y )y
A= ( 1300 + 1,00 1,32 ) 132
A = 18902 m2

(Sumber: Penulis, 2022)

Tabel 3. 2. Menghitung Keliling Basah

e Langkah 2
Menghitung Keliling Basah (P)

P= b + 2 y\V( 1+ m)
P=1300 + 2 132\/( 1 + 1)
P = 13000 + 2640 x 1414

P =16734 m

(Sumber: Penulis, 2022)
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Tabel 3. 3. Menghitung Jari-Jari Hidrolis

e Langkah 3
Menghitung Jari-jari Hidrolis (R)
R= A / P
R =18902 / 16,734
R= 1130 m

(Sumber: Penulis, 2022)

Tabel 3. 4. Menghitung Kemiringan

e Langkah 4
Menghitung Kemiringan Saluran
S = Elv Dasar BKW 3 - Elv Dasar BCBL 3 / Jarak x 100 %
S 8,839 - 8,427 / 2200 x 100 %
S = 0,0002

(Sumber: Penulis, 2022)

Tabel 3. 5. Menghitung Kemiringa

e Langkah 5
Menghitung Kecepatan Aliran (V) dengan persamaan Manning
1 % %
vV = = R. S.
N
2, 1
v= 1 1130% 00002”
0,030
V= 0495 m/detik

(Sumber: Penulis, 2022)

Dimana nilai n menggunakakan persamaan
manning dengan nilai kekasaran saluran berdasarkan
tipe dan deskripsinya yaitu (b) tanah, berkelok kelok
dan tenang, (2) rumput dengan beberapa tanaman
penganggu dengan kondisi normal (0,030).

Tabel 3. Nilai kekasaran saluran berdasarkan tipe
dan deskripsinya

Tipe Saluran dan deskripsinya Minimum |Normal |Maksimum
a. Tanah lurus dan seragam

1. Bersih, baru dibuat 0,016 | 0,018 | 0,020
2. Bersih, telah melapuk 0,018 {0,022 | 0,025
3. Kerikil, seragam, bersih 0,022 | 0,025 | 0,030
4. Berumput pendek, sedikit tanaman pengganggu 0,022 | 0,027 0,033
b. Tanah, berkelok kelok dan tenang

1. Tanpa tetumbuhan 0,023 {0,025 | 0,030
2. Rumput dengan beberapa tanamanpengganggu 0,025 0,033
3. Banyak tanaman pengganggu air pada saluran yang dalam 0,030 | 0,035 0,040
4. Dasar tanah dengan tebing dari batu pecah 0,028 | 0,030 0,035
5. Dasar berbatu dengan tanaman pengganggu pada tebing 0,025 | 0,035 0,040
6. Dasar berkerakal dengan tebing yang bersih 0,030 | 0,040 | 0,050
c. Hasil galian atau kerukan

1. Tanpa tetumbuhan 0,025 | 0,028] 0,033
2. Semak semak kecil di tebing 0,035 0,050] 0,060
d. Pecahan batu

1. Halus, seragam 0,025 | 0,035] 0,040
2. Tajam, tidak beraturan 0,035 | 0,040[ 0,050
e. Saluran tidak dirawat, dengan tanaman pengganggu dan belukar tidak dipo- tong

1. Banyak tanaman pengganggu setinggi air 0,050 0,080| 0,120
2. Dasar bersih, belukar di tebing 0,040 0,050| 0,080
3. Idem, setinggi muka air tertinggi 0,045 | 0,070[ 0,110
4. Banyak belukar setinggi air banjir 0,080 0,100{ 0,140
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Tabel 3. 6. Menghitung Kemiringa

e Langkah 6
Menghitung Debit Aliran
Q= A% X A
Q= 0495 X 18,902
Q = 9352 n3/detik

(Sumber: Penulis, 2022)
Tabel 3. 7. Menghitung Kemiringa

Hasilnya Rekap adalah
A = 18902 m2

P = 16734 m

R 1,130 m

S = 0,0002

\Y% 0,495 m/detik
Q = 9352 m3/detik

(Sumber: Penulis, 2022)

Tabel 3. 8. Menghitung Debit Actual Lapangan

e Menghitung Debit Aliran Actual Lapangan

Q= \% X A
Q= 0495 X 10,163
Q = 5,028 n3/detik
Total (= 45481,58 m3
Total (=  21028,2 m3
Total (= 24453,38 m3
53,765 %
Penanr = 18,902 m2
(A) Actu 10,163 m2
Q:= A% X A
= 0495 x 10,163

5,028 m3/detik
(Sumber: Penulis, 2022)

Tabel 3. 9. Perbandingan penampang basah saluran
induk cisadane barat laut ruas bkw 3-bcbl 3

Penampang Baszh Actual

Penampang Basah Rencana
Lapangan

Penampang Basah Bersedimen
Data/

Volume (m3) |Presentase (%) | Volume (m3) | Presentase (%) | Volume (m3) | Presentase (%)

Saluran Induk Cisadane
Barat Laut Ruas BKW 3
5.dBCBL3

45481580 100,000 21028,198 46,235 24453,383 53,765

(Sumber: Hasil Analisis Data)

Dimana nilai V= hasil dari perhitungan
kecepatan dikali luas penampang basah yang
bersedimen dengan rumus perhitungan volume
penampang basah actual lapangan di bagi volume
penampang  basah rencana di kali seratus,
(24453/45482x100) = 53,764 %, untuk dapat nilai
luas penampang actual di dapat dari luas penampang
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basah (A) rencana dikali hasil hasil volume
penampang basah actual lapangan di bagi volume
penampang basah rencana yaitu 18,902x53,764 %
=10,162 m2

3.2.Analisis Perbandingan Debit Rencana

Saluran dengan Debit Actual Pada

Saluran

Perhitungan debit rencana dengan debit actual

lapangan pada saluran induk dan sekunder cisadane
barat laut ruas bkw 3 sampa bcbl 8 didapat dari
analisa perhitungan debit rencana. Perhitungan debit
rencana dilakukan dengan menggunakan perhitungan
persamaan manning Berikut adalah rekapitulasi
analisa perhitungan debit rencana :

Hasilnya Rekap adalah
A = 18902 m2

P = 16,734 m

R = 1130 m

S = 10,0002

V = 0495 m/detik
Q = 9352 m3/detik

(Sumber: Penulis, 2022)

Jadi debit rencana didapat nilai Q= 9,352
m3/detik

debit
lapangan pada saluran induk dan sekunder

Sedangkan Perhitungan actual
cisadane barat laut ruas bkw 3 sampa bcbl 3
didapat dari analisa perhitungan debit actual
lapangan. Perhitungan debit actual dilakukan
hasil

pengukuran longsection dan crossection di

dengan  menggunakan  perhitungan
ploting elevasi rencana dasar saluran dan muka
air menggunakan aplikasi program cross long
(PCL), Autocad dan excel Berikut adalah

rekapitulasi analisa perhitungan debit rencana :

Penampang Basah Actual

Penampang Basah Rencana
Lapangan

Penampang Basah Bersedimen

Data / Nama saluran

Volume (m3) |Presentase (%) | Volume (m3) | Presentase (%) | Volume (m3) | Presentase (%)

Saluran Induk Cisadane
Barat Laut Ruas BKW 3
s.dBCBL3

45481,580 100,000 21028,198 46,235 24453,383 53,765

(Sumber: Hasil Analisis Data)
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e Menghitung Debit Aliran Actual Lapangan
Q= \Y% X A
Q= 0495 X 10,163
Q = 5,028 n3/detik

Total (= 45481,58 m3
Total (= 210282 m3
Total (= 24453,38 m3
53,765 %
Penan = 18,902 m2
(A) Ac 10,163 m2
Q= A% X A
= 0495 x 10,163

- (sﬁ*gezv&ﬂ%@“/fi?t%om

==

Jadi debit actual yang ada dilapangn
sebesar Q= 5,028 m3/detik

Berdasarkan hasil perbandingan debit
rencana saluran dengan debit actual lapangan
pada saluran diketahui bahwa debit rencana
menggunakan metode persamaan manning
didapat nilai Q =9, 352 m3/detik sedangkan
untuk debit actual
metode

lapangan menggunakan
hasil
longsection dan crossection di ploting elevasi

perhitungan pengukuran

rencana dasar saluran dan muka air didapat nilai
Q =5, 028 m3/detik. Dari hasil kedua ini di dapat
4,324 m3/detik Hal
dikarenakan besarnya endapan sedimentasi pada

perbedaan Q ini

penampang basah saluran yang berada di ruas
bkw 3 sampai bebl 3.

3.3.Hasil Analisis Kapasitas Saluran dan
Kinerja Saluran
Berdasarkan hasil analisa perhitungan
penampang basah rencana dengan penampang
basah  actual lapangan  diperoleh  hasil
perhitungan seperti yang terlihat pada tabel
berikut ini.
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Tabel 3. 10. Perbandingan Volume dan presentase

Penampang Basah Actual

Penampang Basah Rencana | Penampang Basah Bersedimen
Lapangan

Data / Nama saluran

Volume (m3) | Presentase (%) | Volume (m3) | Presentase (%) | Volume (m3) | Presentase (%)

Saluran Induk Cisadane
Barat Laut Ruas BKW 3 | 45481,580 100,000 21028,198 46,235 24453,383 53,765
s.dBCBL3

(Sumber: Hasil Analisis Data)

Dari hasil analisis data dimana nilai
penampang basah rencana sepanjang saluran
induk cisadane barat laut ruas bkw 3 smapai
dengan bcbl 3 sepanjang 2200 meter di dapat
luas total penampang basah sebersar 45.481,580
m3 (100%). Untuk luas penampang basah
besedimen didapat nilai 21.028,198 atau setara
dengan 46,235 %, sedangkan luas penampang
basah actual lapangan didapat nilai 24.453,383
atau setara dengan 53,764 % .disimpulkan
bahwa hasil dari kondisi actual lapangan bahwa
penampang basah pada saat ini sudah tidak dapat
menampung debit rencana dikarnakan besarnya
endapan sedimentasi yang berada didasar
saluran, naiknya dasar saluran yang berdampak
perubahan penampang basah saluran dari
penampang basah eksisting saluran serta dapat
mempengaruhi  energy spesifik penampang
basah saluran sehingga secara tidak langsung
dapat mengakibatkan kurang optimumnya
kinerja saluran induk cisadane barat laut ruas
bkw 3 sampai bebl 3.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Analisa data dan
pembahasan yang telah diurikan pada bab
sebelumnya, penulis dapat mengambil beberapa
kesimpulan yaitu:

a) Hasil dari analisis data perhitungan
volume sedimen pada saluran induk
cisadane barat laut kab. Tangerang ruas
bkw 3 sampai bcbl 8 sepanjang 2200
meter di dapat volume sedimen sebesar
21.028,198 m3 (46,235%)

b) Debit rencana menggunakan metode
persamaan manning didapat nilai Q =9,
352 m3/detik sedangkan untuk debit
actual lapangan menggunakan metode
perhitungan hasil pengukuran longsection
dan crossection didapat nilai Q =5, 028
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m3/detik. Dari hasil kedua ini di dapat
kekurangan debit rencana sebesar Q =
4,324 m3/detik, Maka dapat disimpulkan
bahwa untuk saat ini kapasitas saluran
induk cisadane barat laut ruas bkw 3
sampal bcbl 8 sudah tidak bisa dapat
menampung debit rencana.

c) Dari hasil analisa perhitungan didapat
presentase dengan nilai 46,235 % luas
penampang yang berisi bersedimen,
sedangkan luas penampang basah actual
lapangan didapat nilai 53,764 %. Yang
mengakibatkan  kurang  optimumnya
kinerja saluran induk cisadane barat laut
ruas bkw 8 sampai bcbl 3, berdampak
debit rencana air tidak terpenubhi, air tidak
sampai ke hilir, sawah kekurangan
pasokan air, terjadinya musim tanam tidak
seragam dan efek sosial masyarakat besar
(petani berebut air)
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